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EDITORIAL

Salam Literasi!

Jurnal Kesehatan Lentera Acitya yang diterbitkan oleh LPPM Akademi Keperawatan Fatima Pare-
pare kini hadir kembali dalam nuansa baru dengan aneka suguhan topik terbaru terkait kegiatan penelitian dan
pengembangan ilmu pengetahuan. Beberapa topik judul dalam edisi Volume 9 Nomor 1 Juni 2022 ini, dian-
taranya: GAMBARAN PEMENUHAN NUTRISI PADA PASIEN TUBERKULOSIS PARU DI WILAYAH
KERJA PUSKESMAS LAKESSI KOTA PAREPARE oleh Martina Malla, Emilia; PENGARUH SLOW
DEEP BREATHING DAN TERAPI MUSIK TERHADAP PENURUNAN TEKANAN DARAH PADA
PASIEN HIPERTENSI PRIMER DI RUMAH SAKIT UMUM DAERAH SAWERIGADING PALOPO
oleh Ners Sukri, Petrus Taliabo, Bernadet Emmi; FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN KEBERSI-
HAN ORGAN GENITALIA EKSTERNA PADA SISWI DI PONDOK PESANTREN AL-WASILAH oleh
Rosdiana, Arifa Usman, Andi Misnawati, Arini Purnamasari; GAMBARAN TINGKAT PENGETAHUAN
IBU TENTANG MANFAAT NEBULIZER PADA ANAK DENGAN ASMA DI RUMAH SAKIT FATI-
MA PAREPARE oleh Yenny Djeny Randa, Yunita Palinggi, Dian Permatasari;, ASUHAN KEPERAWATAN
GANGGUAN INTEGRITAS KULIT DM TIPE 2 FOKUS STUDI PERAWATAN LUKA DI RSUD ANDI
MAKKASAU PAREPARE: CASE STUDY oleh Yulianus Gandeng , Igbal Abu, Yunita Palinggi; PENGAR-
UH SENAM HAMIL TERHADAP KUALITAS TIDUR IBU HAMIL TRIMESTER III DI PUSKESMAS
ANTANG PERUMNAS oleh Hasnita, Fitrah Winanda Lagumbi; REHABILITASI PARU PADA PASIEN
DENGAN PENYAKIT PARU OBSTRUKSI KRONIK oleh Yunita Palinggi, Andreas Tena;

Redaksi mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang terlibat dalam proses penerbitan edisi ini,
terutama bagi para kontributor dari berbagai disiplin ilmu kesehatan yang sudah menyumbangkan artikel hasil
penelitian dan studi yang luar biasa. Semoga Jurnal Kesehatan Lentera Acitya dapat terus melayani dalam mem-
berikan sumbangan ilmu. Selamat membaca!

Salam,

Redaksi
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REHABILITASI PARU PADA PASIEN
DENGAN PENYAKIT PARU OBSTRUKSI KRONIK

Yunita Palinggi', Andreas Tena?
2Program Studi Diploma 3 Keperawatan
Akademi Keperawatan Fatima Parepare

ABSTRAK

Penyakit Paru Obstruktif Kronik (COPD) merupakan istilah yang sering digunakan untuk sekelompok penyakit
paru yang berlangsung lama seperti bronkitis kronik dan emfisema paru yang ditandai dengan peningkatan
resistensi terhadap aliran udara sebagai gambaran patofisiologi utamanya dan membentuk kesatuan yang disebut
COPD. PPOK adalah klasifikasi luas dari gangguan, yang mencakup bronchitis kronis, bronkiektasis, dan
emfisema. PPOK merupakan penyebab kematian kelima terbesar di Amerika Serikat. Penyakit ini menyerang
lebih dari 25% populasi dewasa. Literatur yang digunakan dalam tugas ini berupa e-book, skripsi, jurnal bahasa
Inggris serta website tentang kesehatan khususnya yang terkait dengan penyakit paru obstruktif kronik atau PPOK.
Penelitian ini bertujuan untuk menilai efek dari latihan pernapasan pada fungsi paru-paru, toleransi aktivitas
dan eksaserbase akut. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa ada peningkatan secara signifikan fungsi paru-
paru, toleransi terhadap aktivitas sekaligus mengurangi frekuensi eksaserbasi akut pada penderita PPOK setelah
diberikan latihan pernapasan dan manajemen diri dibandingkan dengan kelompok kontrol. Karena itu dapat
disimpulkan bahwa selain penatalaksanaan secara farmakologi atau obat-obatan, penderita PPOK dapat diberikan
program rehabilitasi paru.

Kata Kunci: Paru, Obstruktif, Kronik, Bronchitis, Emfisema.

ABSTRACT

Chronic Obstructive Pulmonary Disease (COPD) is a term that is often used for a group of long-lasting lung
diseases such as chronic bronchitis and pulmonary emphysema which are characterized by increased resistance
to airflow as the main pathophysiological feature and form a unit called COPD. COPD is a broad classification of
disorders, which includes chronic bronchitis, bronchiectasis, and emphysema. COPD is the fifth leading cause of
death in the United States. This disease affects more than 25% of the adult population. The literature used in this
assignment is in the form of e-books, theses, English journals and websites about health, especially those related
to chronic obstructive pulmonary disease or COPD. This study aimed to assess the effect of breathing exercises
on lung function, activity tolerance and acute exacerbations. The results showed that there was a significant
improvement in lung function, tolerance to activity while reducing the frequency of acute exacerbations in COPD
patients after being given breathing exercises and self-management compared to the control group. Therefore,
it can be concluded that in addition to pharmacological management or drugs, COPD patients can be given a
pulmonary rehabilitation program.

Keywords: Lung, Obstructive, Chronic, Bronchitis, Emphysema.
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PENDAHULUAN

Penyakit Paru Obstruktif Kronik (COPD)
merupakan istilah yang sering digunakan untuk
sekelompok penyakit paru yang berlangsung lama
seperti bronkitis kronik dan emfisema paru yang
ditandai dengan peningkatan resistensi terhadap aliran
udara sebagai gambaran patofisiologi utamanya dan
membentuk kesatuan yang disebut COPD (Price & M.
Wilson, 2014). Smeltzer and Bare (2013) menyatakan
bahwa Penyakit Paru Obstruktif Kronis adalah kondisi
irreversible yang menyebabkan penyempitan saluran
udara, peningkatan obstruksi aliran udara dan hilangnya
recoil elastis paru. Kondisi tersebut menyebabkan udara
terperangkap dan pertukaran gas terganggu sehingga
mengakibatkan sindrom dispneu, batuk, produksi dahak
meningkat dan terdapat bunyi wheezing. Pada tahap
lebih lanjut PPOK mengakibatkan masalah intoleransi
aktifitas, kelelahan, penurunan nafsu makan, kehilangan
berat badan dan terganggunya pola tidur pasien.

PPOK adalah klasifikasi luas dari gangguan,
yang mencakup bronchitis kronis, bronkiektasis, dan
emfisema. PPOK merupakan penyebab kematian kelima
terbesar di Amerika Serikat. Penyakit ini menyerang
lebih dari 25% populasi dewasa. Di negara Amerika
Serikat diperkirakan 11,4 juta penduduk dewasa (18
tahun keatas) yang menderita PPOK. Hampir 24
juta jiwa terbukti mengalami penurunan fungsi paru
dan menunjukkan bahwa kondisi tersebut belum
terdiagnosis dengan baik. Sekitar 122.283 jiwa yang
meninggal akibat PPOK dan pembiayaan perawatan
secara langsung pada penderita PPOK menghabiskan
biaya sekitar 20,9 miliar dolar per tahun(Black and
Hawks, 2014).

Faktor resiko utama dari PPOK adalah merokok
aktif. Sebuah penelitian dilakukan pada tahun 1990 —
2001 pada 28 negara yang menghasilkanprevalensi
PPOK lebih tinggi pada pasien perokok di bandingkan
bukan perokok.Risiko lain yang menyebabkan
seseorang menderita PPOK adalah polusi udara,
perokok pasif, riwayat keturunan dan adanya infeksi
saluran napas saat kanak-kanak. Data dari Organisasi
Kesehatan Dunia (WHO) menyebutkan bahwa pada

tahun 2010 diperkirakan PPOK ini akan menempati
urutan keempat sebagai penyebab kematian. PPOK
merupakan masalah kesehatan utama di masyarakat
yang menyebabkan 26.000 kematian/ tahun di inggris.
Prevalensinya adalah > 600.000. Angka ini lebih
tinggi di Negara maju, daerah perkotaan, kelompok
masyarakat menengah ke bawah dan pada manula. The
Asia Pacific COPD Roundtable Group memperkirakan
jumlah penderita PPOK sedang berat di negara— Negara
asia pacific mencapai 56,6 juta penderita dengan angka
prevalensi 6,3%. Prevalensi terjadinya kematian akibat
rokok pada penyakit paru obstruksi kronik pada tahun
2010 sebanyak 80 — 90%. Berdasarkan diagnosis dan
gejala, prevalensi PPOK mencapai 4,5% dan paling
tinggi terjadi pada laki-laki di Indonesia. Sementara
untuk provinsi Sulawesi Selatan angka prevalensi
PPOK mencapai 6,7% dan menempati urutan ke empat
setelah Nusa Tenggara Timur (NTT), Sulawesi Tengah,
dan Sulawesi Barat (Penelitian & Pengembangan,
2013).

Melihat tingginya angka kejadian PPOKdi
dunia khususnya Indonesia maka diperlukan suatu
penatalaksanaan yang baik berdasarkan panduan
dan disesuaikan dengan gejala dan tingkat gangguan
pada kemampuan diri. Salah satu penatalaksanaan
pada penderita PPOK adalah rehabilitasi paru. Lewis,
Dirksen and Heithkemper (2014)menyatakan bahwa
program rehabilitasi paru dilakukan untuk mengurangi
gejala, dan meningkatkan fungsi kapasitas dan kualitas
hidup penderita PPOK, dimana komponen dari
rehabilitasi paru terdiri dari latihan fisik (pernapasan,
postural drainase, fisioterapi dada), olahraga (jalan
kaki, berlari, bersepeda), pendidikan kesehatan dan
latihan ekstremitas juga merupakan bagian dari program
rehabilitasi paru. Beberapa peneliti memiliki hasil
penelitian yang berbeda-beda tentang keberhasilan/
manfaat dari pemberian program rehabilitasi paru pada
penderita PPOK, karena itu tujuan dalam penulisan
paper ini adalah membahas beberapa jurnal terkait
dengan manfaat pemberian rehabilitasi paru berupa
pemberian latihan pada penderita PPOK untuk
peningkatan kualitas hidup.

Jurnal Kesehatan Lentera Acitya Vol. 9 No. 1 Juni 2022

45



METODE PENCARIAN LITERATURE

Literatur yang digunakan dalam tugas ini
berupa e-book, skripsi, jurnal bahasa Inggris serta
website tentang kesehatan khususnya yang terkait
dengan penyakit paru obstruktif kronik atau PPOK.
Pencarian jurnal kesehatan dilakukan melalui Proquest,
Cochrane, dan Pubmed dengan menggunakan kata
kunci “Chronic Obstructive Pulmonary Disease”
AND “Pulmonary Rehabilitation” AND “Quality Of
Life”’dengan pembatasan tahun 2011 — 2016 sehingga
diperoleh jurnal masing-masing 759 artikel (Proquest),
14 artikel (Chocrane), dan 154 artikel (Pubmed)
kemudian memilih jurnal sesuai dengan topik yang
telah ditentukan untuk dibahas dalam Literature Riview
ini.

PEMBAHASAN

Chronic Obstructive Pulmonary Disease atau
COPD dalam bahasa Indonesia diartikan sebagai
penyakit paru obstruksi kronis atau PPOK merupakan
suatu penyakit yang menyebabkan terganggunya
pergerakan udara yang masuk dan keluar paru sehingga
menimbulkan tanda dan gejala sesak nafas yang sering
terjadi pada saat memulai aktivitas, batuk produktif,
terdapat sputum, bunyi mengi, takipnea, ekserbasi,
dan umumnya terjadi pada usia diatas 45 tahun. Bila
tidak segera ditangani penderita dengan PPOK akan
mengalami komplikasi seperti gagal/ insufisiensi
pernapasan, atelektasis, pneumothoraks, pneumonia
dan hipertensi paru (Black&Hawks, 2014). Oleh
karena itu untuk mencegah terjadinya komplikasi serta
menghilangkan atau mengurangi obstruksi yangterjadi
seminimal mungkin agar secepatnya oksigenasi dapat
kembali normal maka diperlukan penatalaksanaan
penderita PPOK yang baik dan mengatasi gejala yang
ditimbulkan. Salah satu penatalaksanaan yang diberikan
pada pasien PPOK adalah program rehabilitasi paru
sesuai dengan pedoman pengendalian PPOK. Hal ini
bertujuan untuk mengarahkan dan mempertahankan
perbaikan fisik yang maksimal dan pemakaian energi
yang optimal sehingga mampu melakukan kegiatan/
aktivitas sehari-hari. Berdasarkan beberapa jurnal

yang ditemukan, maka dapat ditentukan tema tentang
pengaruh pemberian rehabilitasi paru
peningkatan kualitas hidup penderita PPOK.

Tujuan umum dari pengendalian penyakit

terhadap

PPOK adalah mengurangi angka kesakitan dan angka
mortalitas (kematian) pada penderitanya. Untuk
mencapai hal tersebut dibutuhkan tindakan yang mampu
meningkatkan kualitas hidup pasien dengan PPOK
(Depkes RI, 2008). Salah satu tindakan keperawatan
yang sering dilakukan adalah pemberian rehabilitasi
paru. Rehabilitasi paru adalah komponen integral medis
yang komprehensif dan diberikan kepadapasien dengan
penyakit pernapasan kronis. Secara umum, rehabilitasi
paru memberikan perbaikan terbesar dalam mengatasi
gejala sesak nafas, kapasitas latihan, dan peningkatan
kualitas hidupterhadap pasien dengan PPOK
(AACVPR, 2011). Pernyataan diatas didukung oleh
penelitian yang dilakukan (Mccarthy, Casey, Devane,
Murphy K, Murphy E, and Lacasse (2015) menyatakan
bahwa penelitian tersebut merupakan penelitian RCT
yang meneliti 65 responden yang dipilih secara acak dan
dibagi dalam dua kelompok, yaitu kelompok intervensi
sebanyak 31 responden yang diberikan latihan olahraga
dengan atau tanpa pendidikan kesehatan dan dukungan
serta kelompok kontrol sebanyak 34 responden yang
diberikan perawatan biasa tanpa pemberian pendidikan
kesehatan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
dengan pemberian rehabilitasi paru dapat mengurangi
gejala sesak napas dan kelelahan, meningkatkan fungsi
emosional dan psikolologi serta kualitas hidup penderita
PPOK.

Penelitian lain yang mendukung penelitian
di atas dikemukakan oleh Xi, Wang, Qil, Brightwell,
Roberts, Stewart, Sim, and Wang W,(2015) menyatakan
bahwa penelitiannya dilakukan di klinik rawat jalan dan
di rumah penderita PPOK di kota Zhengzhou, China.
Sampel berjumlah 60 responden yang dibagi dalam 2
kelompok intervensi dan kontrol. 30 responden pada
kelompok intervensi dengan latihan pernapasan dan
manajemen diridan 30 responden padakelompok kontrol
tanpa latihan pernapasan dan menerima pendidikan.
Penelitian ini bertujuan untuk menilai efek dari latihan
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pernapasan pada fungsi paru-paru, toleransi aktivitas
dan eksaserbase akut. Hasil penelitiannya menunjukkan
bahwa ada peningkatan secara signifikan fungsi paru-
paru, toleransi terhadap aktivitas sekaligus mengurangi
frekuensi eksaserbasi akut pada penderita PPOK
setelah diberikan latihan pernapasan dan manajemen
diri dibandingkan dengan kelompok kontrol. Selain itu
terdapat penelitian lain yang mendukung beberapa hasil
penelitian yang telah dipaparkan diatas. Menurut Egan,
Brenda, Deering, Blake, Fullen, McCormack, Spruit,
and Costello (2012) menyatakan bahwa penelitian
ini bertujuan untuk melihat pengaruh rehabilitasi
paru terhadap peningkatan kualitas hidup pada pasien
PPOK melalui pemberian terapi berupa latihan otot
pernapasan, bersepeda, mengangkat beban ringan
(drumbel ringan), dan pendidikan kesehatan. Latihan
diberikan 2 kali dalam seminggu selama 30 menit.
Sampel penelitian ini sebanyak 47 orang di rumah
sakit Beaumont dengan hasil penelitian menunjukkan
bahwa dalam kurun waktu 0-7 minggu (jangka pendek)
terjadi penurunan yang signifikan gejala sesak nafas
dan peningkatan kinerja otot pernafasan, namun tidak
terjadi peningkatan pada kualitas hidup penderita PPOK.
Sementara dalam jangka waktu 0-52 minggu (jangka
panjang) hasinya terjadi penurunan yang signifikan
pada gejala sesak nafas baik saat beraktivitas maupun
beristirahat dan peningkatan kinerja otot pernapasan
saat inspirasi serta adanya peningkatan kualitas hidup
pasien dengan PPOK.

Penelitian lain yang sependapat dengan
penelitian diatas menjelaskan tentang efektivitas
pemberian rehabilitasi paru dalam bentuk latihan
pernapasan terhadap kualitas hidup pasien, dimana
penelitian RCT ini menggunakan 16 studi dengan
sampel sebanyak 1233 responden. Hasil penelitiannya
menunjukkan bahwa dengan latihan pernapasan selama
4 — 15 minggu dapat meningkatkan kapasitas fungsional
paru pada kelompok intervensi dibandingkan pada
kelompok kontrol dan hasil yang konsisten dari adanya
gejala sesak nafas dan kualitas kehidupan pasien PPOK
(Ae, CJ, AY, & CF, 2012).

Namun terdapat penelitian lain yang tidak

sependapat dengan beberapa penelitian yang
dijelaskan diatas. Menurut Roman, Larraz, Gomez,
Ripoll, Mir, Miranda, Macho, Thomas, and Esteva,
(2013) menyatakan bahwa dalam penelitiannya
yang merupakan penelitian Randomized Controlled
Trial dimana bertujuan untuk menilai efektivitas dari
rehabilitasi paru pada penderita PPOK tingkat sedang.
Pemberian latihan berupa fisioterapi

pelatihan otot pernapasan, dan pendidikan kesehatan

pernapasan,

pada pasien PPOK moderat/ sedang di dua rumah sakit
rehabilitasi paru di Barcelona dengan jumlah sampel
71 orang yang dibagi dalam 3 kelompok. Kelompok
pertama mendapatkan program rehabilitasi paru selama
3 bulan dan dilanjutkan 9 bulan berikutnya sebanyak
26 orang, kelompok ke dua diberikan rehabilitasi paru
selama 3 bulan tanpa dilanjutkan 9 bulan berikutnya
sebanyak 22 orang, dan kelompok ketiga tidak diberikan
rehabilitasi paru tapi hanya dilakukan perawatan
rutin biasa sebanyak 23 orang. Hasil penelitiannya
menyatakan bahwa pemberian rehabilitasi paru tidak
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap
peningkatan kualitas hidup, toleransi latihan, fungsi paru
selama 1 tahun dari ke tiga kelompok, namun terdapat
pengaruh terhadap perubahan emosional, penguasaan
dimensi, menurunkan kelelahan pada penderita PPOK.
Adanya perbedaan hasil penelitian disebabkan karena
kurangnya sampel atau jumlah responden yang diteliti
akibat mengundurkan diri ketika proses pelaksanaan
penelitian masih berlangsung serta lama pemberian
terapi rehabilitasi paru yang bervariasi mulai dari
pemberian terapi selama seminggu, perbulan, sampai
satu tahun pada pasien dengan PPOK.

Penelitian lain terkait dengan program
rehabilitasi paru membahas tentang pengaruh dan
efek pemberian terapi tersebut pada pasien dengan
PPOK pasca eksaserbasi. Eksaserbasi akut umumnya
ditemukan pada penderita PPOK dengan gejala yang
khas seperti dyspnea, batuk dengan adanya produksi
sputum yang bertambah parah dan dapat disebabkan
oleh pengaruh polusi lingkungan, infeksi sistemik,
infeksi sistem pernapasan (virus dan bakteri), gagal
jantung, dan juga emboli paru. Sedangkan untuk gejala
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yang tidak khas dapat berupa malaise, fatigue, dan
gangguan susah tidur. Bila penderita PPOK dengan
eksaserbasi akut tidak segera ditangani, maka berikut
adalah beberaparesiko yang dapatmuncul seperti, terjadi
penurunan fungsi paru, memberikan pengaruh negative
terhadap kualitas hidup pasien, meningkatnya angka
kematian pada penderita dengan PPOK, khususnya
yang dirawat di rumah sakit, memberikan efek yang
buruk pada fungsi paru sehingga membutuhkan waktu
yang cukup lama untuk perbaikan, serta peningkatan
biaya sosial ekonomi (Djojodibroto, 2009).

He, Yu, Wang, Lv, and Qiu, (2015) menyatakan
bahwa dalam penelitiannya yang bertujuan untuk
mengetahui efektivitas dan keamanan pemberian
rehabilitasi paru pada pasien dengan PPOK pasca
eksaserbasi di rumah sakit Tongji, China. Sebanyak
94 sampel yang diteliti sampai akhir yang dipilih
secara acak dari bulan desember 2011 sampai 2013.
Pemberian program rehabilitasi paru berupa latihan
olahraga (treadmill) dengan memantau saturasi oksigen,
latihan berjalan 6 meter, latihan napas berulang, serta
pendidikan kesehatan pada pasien. Penelitian ini terdiri
dari 2 kelompok yaitu kelompok intervensi sebanyak
66 responden dengan rehabilitasi paru dan kelompok
kontrol sebanyak 28 responden tanpa pemberian
rehabilitasi paru. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
dengan pemberian latihan berjalan dengan jarak 6
meter terdapat peningkatan pada kelompok intervensi
dibandingkelompokkontrol, begitupulapadapemberian
latihan treadmill terjadi perbaikan saturasi oksigen dan
penurunan gejala sesak nafas serta kelelahan yang
umumnya tampak pada penderita dengan PPOK. Jadi
penelitian ini secara umum menunjukkan hasil bahwa
dengan pemberian rehabilitasi paru secara dini sangat
aman bagi pasien PPOK dengan eksaserbasi akut pada
kedua kelompok yang diteliti, terjadi peningkatan
kualitas hidupserta tidak memiliki efek samping yang
merugikan pada penderita.

Penelitian ini sependapat dengan penelitian
lainnya yang menjelaskan tentang penilaian efek dari
pemberian rehabilitasi paru pada pasien PPOK pasca
eksaserbasi terhadap angka morbiditas dan kualitas

hidup pasien. penelitian ini bersifat RCT yang terdiri
dari 2 kelompok yaitu kelompok intervensi dengan
pemberian latihan fisik sementara kelompok kontrol
tanpa latihan fisik. Sampel berjumlah 432 pasien
yang dipilih secara acak dan dibagi ke dalam ke dua
kelompok tersebut. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa secara umum pemberian terapi ini dapat
menurunkan angka pasien yang dirawat di rumah sakit
dan angka mortalitas, mengurangi gejala sesak napas
dan meningkatkan kapasitas latihan serta kualitas hidup
pasien (Ma, Santos, Scharplatz, Troosters, Walters, &
Steurer, 2011).

KESIMPULAN

Beberapa jurnal telah dipaparkan pada
pembahasan, dan dari pembahasan tersebut terdapat
beberapa jurnal yang hasil penelitiannya lebih dominan
mengarah pada perbaikan atau peningkatan kualitas
hidup pada penderita PPOK, berkurangnya gejala sesak
nafas dan kelelahan serta perbaikan fungsi kapasitas
paru setelah pemberian program rehabiltasi paru yang
dapat berupa latithan pernapasan, latihan olahraga,
pendidikan kesehatan terkait dengan peyakit tersebut
dibandingkan hasil penelitian yang menunjukkan tidak
adanya perbaikan pada kualitas hidup pada pemberian
rehabilitasi paru. Karena itu dapat disimpulkan bahwa
selain penatalaksanaan secara farmakologi atau obat-
obatan, penderita PPOK dapat diberikan program

rehabilitasi paru.
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